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Abstrak

Internet merupakan jaringan global yang menghubungkan berbagai komputer
melalui berbagai media komunikasi, termasuk kabel serat optik dan teknologi
nirkabel. Perkembangan internet telah memungkinkan manusia untuk
berkomunikasi tanpa batas geografis. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
internet, kualitas layanan jaringan menjadi faktor krusial bagi penyedia layanan
internet (ISP). ISP bertanggung jawab dalam menyediakan layanan internet yang
optimal guna memastikan kepuasan pelanggan. Salah satu ISP terkemuka di
Indonesia adalah PT Telkom dengan layanan IndiHome, yang menggunakan
teknologi Wireless Local Area Network (WLAN) untuk menghadirkan
konektivitas internet ke berbagai rumah tangga. Namun, di Kabupaten
Sumbawa, beberapa pelanggan IndiHome mengalami kendala terkait kualitas
jaringan, seperti kecepatan yang lambat, jaringan tidak stabil, dan gangguan
lainnya. Oleh karena itu, analisis terhadap kualitas layanan internet berbasis
WLAN sangat penting untuk mengukur dan meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Quality of Service (QoS)
untuk mengevaluasi performa jaringan IndiHome di Kabupaten Sumbawa.
Parameter QoS yang digunakan meliputi throughput, packet loss, delay, dan

International (CC BY-NC 4.0). jitter, sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Institut Standar

Telekomunikasi Eropa (ETSI). Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi ISP dalam meningkatkan kualitas layanan serta memastikan
konsistensi dan efisiensi jaringan, sehingga dapat memenuhi harapan pelanggan
dan meningkatkan daya saing di pasar.

PENDAHULUAN

Internet merupakan jaringan yang terdiri dari banyak komputer yang tersebar dan saling terhubung melalui
berbagai media seperti kabel serat optik, satelit, atau sambungan telepon. Dengan perkembangan teknologi,
manusia sekarang dapat terhubung ke internet tanpa perlu kabel melalui teknologi nirkabel (Ananda et al., 2023).
Dengan bantuan internet, manusia berhasil menghubungkan berbagai wilayah dunia ke dalam sebuah jaringan
komputer sehingga wilayah tersebut seolah menjadi tanpa batas dan saling terhubung (Harjono, 2017).

Tingginya kebutuhan akan internet dalam kehidupan manusia menuntut kinerja jaringan internet agar selalu
dalam kondisi yang baik. Oleh karena itu, setiap jaringan dan Internet Service Provider (ISP) dituntut untuk dapat
memecahkan masalah utama yaitu menyediakan kinerja layanan yang bagus untuk dapat memberikan layanan
yang nyaman kepada pengguna. Internet Service Provider ini sendiri merupakan badan usaha yang menyediakan
layanan jasa sambungan internet dan jasa lainnya yang berhubungan. ISP memiliki infrastruktur telekomunikasi
yang terkoneksi ke internet dimana ISP nantinya akan membagi kapasitas koneksi internet yang dimilikinya kepada
para pelanggan yang membutuhkan jasa koneksi internet (Wardhana et al., 2017).

Salah satu Internet Service Provider terkemuka di Indonesia adalah PT Telkom, yang menghadirkan layanan
IndiHome sebagai produk unggulan mereka. IndiHome adalah layanan internet berbasis Wireless Local Area
Network (WLAN) yang telah memasuki banyak rumah tangga di seluruh Indonesia. Tetapi, masih terdapat
berbagai masalah dan tantangan yang perlu diatasi. Beberapa pelanggan IndiHome di Kabupaten Sumbawa,
mengalami kendala dalam hal kualitas jaringan internet, seperti kecepatan yang lambat, jaringan yang tidak stabil,
atau gangguan lainnya. Kualitas layanan yang kurang baik dapat mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan, yang
dapat mempengaruhi reputasi dan brand perusahaan itu sendiri.

Penerapan jaringan berbasisis nirkabel harus memiliki sebuah standar layanan atau yang dikenal sebagai
Quality Of Service (QoS). QoS ini merupakan kemampuan sebuah jaringan untuk menyediakan layanan trafik data
yang melewatinya. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 2022) mengenai analisis
terhadap kualitas layanan jaringan internet perusahaan telekomunikasi di Kota Kendari, didapat temuan hasil
perhitungan indeks nilai parameter Quality of Service (QoS) dari berbagai provider memiliki performa yang layak,
tetapi ada perbedaan signifikan dalam beberapa aspek kualitas jaringan.

Perhitungan indeks Quality of Service ini dapat dilakukan dengan menggunakan parameter througputt,
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packet loss, delay dan jitter. Menurut Institut Standar Telekomunikasi Eropa (ETSI), throughput merupakan
kecepatan (rate) transfer data efektif, yang diukur dalam bps (bit per second), packet loss merupakan parameter
yang menggambarkan suatu kondisi yang menunjukkan jumlah total paket yang hilang dapat terjadi karena
collision dan congestion pada jaringan, delay atau latensi merupakan waktu yang dibutuhkan data untuk
menempuh jarak dari asal ke tujuan, dan jitter merupakan ariasi-variasi dalam panjang antrian, dalam waktu
pengolahan data, dan juga dalam waktu penghimpunan ulang paket-paket diakhir perjalanan (ETSI, 2022).

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk melakukan analisis terhadap layanan jaringan
internet berbasis Wireless Local Area Network (WLAN) pada layanan IndiHome di PT Telkom Area Kabupaten
Sumbawa untuk memahami, mengukur, dan meningkatkan kualitas layanan internet yang ditawarkan kepada
pelanggan. Dengan analisis QoS diharapkan pihak ISP dapat memastikan konsistensi layanan, dan merencanakan
pertumbuhan jaringan yang efisien, sehingga memenuhi harapan pelanggan dan mempertahankan daya saing di
pasar yang kompetitif.

STUDI LITERATUR

Tinjauan pustaka bertujuan untuk meneliti hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan tema atau
objek kajian peneliti. Penelitian terdahulu digunakan sebagai referensi untuk menentukan arah penelitian,
sehingga kajian ini tidak mengulang penelitian yang sudah ada.

Penelitian oleh Wardhana ert al., (2017) yang berjudul “Analisis Qurality of Serrvicer (QoS) Jaringan Internet
Berbasis Wireless LAN pada Layanan Indihome”. Hasil dari pernerlitian ini merupakan data pengurkuran QoS
pada layanan IndiHome 10 Mbps yang mermberrikan kersimpurlan bahwa IndiHomer 10 Mbps surdah curkurp
stabil tertapi sangat diperngarurhi olerh gangguran (noiser) di mana jurmlah pernggurna yang sangat banyak dapat
mernurrurnkan nilai QoS.

Penelitian oleh Maurlana & Pirdania (2020) yang berjudul “Analisis Kualitas Layanan Jaringan Internert
Berbasis Wireless LAN Pada Layanan Indihome”. Hasil dari penelitian ini merupakan data perngukuran QoS pada
layanan Indihome derngan berpatokan pada standarisasi Tiphon derngan nilai rata-rata indeks ketiga paramerter
serbersar 3,1. Berdasarkan hasil Pengukuran ,jaringan warkop 27 termasuk dalam kategori serdang pada
Standarisasi Tiphon.

Penelitian oleh Febryan & Widiasari (2019) yang berjudul “Analisis Quality of Services (QoS) Jaringan
Internet Berbasis Wireless LAN pada Layanan Internet Service Provider (ISP) (Studi Kasus: PT Grahamedia
Informasi)”. Hasil dari penelitian ini merupakan hasil pengukuran QoS pada layanan 4 Mbps yang dianlisa secara
live stream dengan kesimpulan bahwa layanan tersebut cukup stabil yang digunakan disaat ramai maupun sepi
pengguna.

Penelitian oleh Westi Yulia Pusvita, Yasdinul Huda (2019) yang berjudul “Analisis Kualitas Layanan Jaringan
Internet Wifi.Id Menggunakan Parameter QOS (Quality Of Service)”. Penelitian ini dilakukan dengan mengukur
kualitas wifi.id menggunakan aplikasi axence nettols 5 selama 10 hari pada pagi, siang dansore hari. Dari hasil
penelitian setelah dianalisis diperoleh : (1) Pengukuran delay terbaik terdapat padaJl. Gajah TP 1 dengan nilai 8,5
ms dan yang terburuk pada JI. Parkit TP 4 dengan nilai 64,8 ms. Pengukuran packet loss terbaik terdapat pada J1.
Gajah TP 1 dengan nilai 0,1% dan yang terburuk pada JI. Parkit TP 4 dengan nilai 25,2%. (3) Pengukuran
throughput terbaik terdapat pada J1. Gajah TP 1 dengan nilai 93,04% dan yang terburuk pada J1. Parkit TP 4 dengan
nilai 45,21%.

Penelitian oleh Bryan Yonathan, Yoanes Bandung, Armein Z.R. Langi (2019) yang berjudul “Analisis Kualitas
Layanan (QOS) Audio-Video Layanan Kelas Virtual Di Jaringan Digital Learning Pedesaan)”. Dari hasil
pengujian skala laboratorium dan skala testbed diperoleh rekomendasi konfigurasi codec laju bit video 512 Kbps
dengan laju bit audio 128 Kbps. Konfigurasi tersebut telah memenuhi syarat beban jaringan dan syarat kualitas
audio dan video. Selanjutnya rekomendasi tersebut akan digunakan saat kegiatan Open Lesson di Subang pada 4-
5 Mei 2011.

METODE

Alur dalam penelitian ini meliputi penentuan spesifikasi software wireshark yang akan digunakan , konfigurasi
software , pengambilan data , testing menggunakan software, pengolahan data dari hasil testing , analisis
throughput packet los seperti yang telihat pada gambar diagram berikut :
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Gambar 1 Alur Penelitian

Mekanisme penelitian ini menggunakan metode Action Research (AR) yang mengindikasikan bahwa
teori dan praktik dapat secara tertutup diintegrasikan dangan pembelajaran dari hasil intervensi yang direncanakan
setelah diagnosis yang rinci terhadap konteks masalahnya Dengan mengacu pada model penelitian ini peneliti
melakukan beberapa tahap pendekatan yaitu:

a. Diagnosing

Pada langkah pertama ini peneliti melakukan identifikasi masalah pokok yang ada guna menjadi
dasar penelitian ini, yaitu menganalisis pada sistem jaringan Wireless LAN (WLAN).

b.  Action Taking

Pada tahap kedua peneliti akan memulai melakukan rencana tindakan berupa memulai mengukur
parameter troughput, packet loss, dan delay. Adapun software yang digunakan dalam pengukuran
ini adalah Wireshark.

C.  Evaluation

Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi hasil dari pengujian performa berdasarkan standar
parameter Quality of service (QoS) pada jaringan internet Wireless LAN layanan Indihome

HASIL
a.Konfigurasi Software Wireshark

Konfigurasi Sofiware Wireshark merupakan Langkah awal untuk melakukan analysis jaringan Wireless
LAN. Penulis melakukan beberapa tahapan untuk proses konfigurasi sofiware wireshark sebagai berikut:
1. Pemilihan Antarmuka Jaringan
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Gambar 2 Tampilan Antarmuka Wireshark

Pada gambar 2 merupakan konfigurasi awal dari penggunaan wireshark yaitu pemilihan
antarmuka jaringan. Biasanya, antarmuka ini akan memiliki nama seperti "Wi-Fi" atau "WLAN".
2. Pengaturan Filter

Gambar 3 Filter Capture Wireshark

Pada gambar 3 merupakan tahap serlanjurtnya serterlah merlakurkan konfigurasi permilihan
antarmurka jaringan.konfigurrasi ini diperrlurkan urnturk mernyaring pakert data yang rerlavan
derngan pernerlitian pernurlis salah satur contoh pernyaringan data yang dilakurkan adalah
pernernturan pernangkapan paket data berrjernis tcp ataur urdp dan serbagainya.

3. Opsi Penangkapan

Gambar 0 Opsi Penangkapan Paket Data

Pada gambar 4 merupakan tampilan konfigurasi untuk mengatur proses penangkapan data yang
dilakukan oleh wireshark yang melintasi jaringan, tidak hanya yang ditunjukan ke perangka penulis.
Pada tahap ini penulis mengatur beberapa konfigurasi diantaranya adalah mengatur jumlah data yang
di tangkap selama 1 detik, dan lokasi file hasil penyimpanan tangkapan paket daya yang melintasi
jaringan.

Analisis kuralitas layanan pernurlis akan mernggurnakan mertoder Qurality Of Serrvicer (QoS)
dan tools yang digurnakan yaitur wirershark. Perngurjian dimurlai derngan laptop pernurlis
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dihurburngkan ker jaringan Wirerlerss LAN yang mermiliki layanan IndiHomer. Termpat perngurjian
mermiliki bandwidth serbersar 30 Mbps. Perngurjian jurga dilakurkan pada 3 kondisi berrberda

yaitur:

1. Satu Perangkat Terhubung
2. Sedikit Perangkat Terhubung
3. Banyak Perangkat Terhubung

Adapun gambaran singkat pada lokasi penelitian:

b

Lokasi

b. Letak

C. Bandwidth:

Perngurjian pada lokasi terrserburt dilakurkan pada 3 kondisi berrberda. Perngurjian dilakurkan
derngan moder download dan moder urpload. Berrdasarkan hasil perngurjian dari 3 kondisi pada
lokasi ..., maka dapat diburatkan grafik berserrta Analisa berrdasarkan perngurjian yang dilakurkan.

4. Delay

28854, 41,837685
28895 41.887642

28586 41.887758
28981 41,837793
28982 41,837826
28083 41.887871

28904 41.900874
25985 41.909535

Gambar 5 Data Capture Download Wireshark

Pada gambar 5 merupakan hasil dari capture packet yang melewati wireshark, pada gambar
diatas terdapat data jumlah data yang di capture yaitu sebanyak 28908. Dan berikut adalah tampilan dari
total data yang dicapture oleh wireshark.
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Gambar 6 Hasil Capture Wireshark

Data pada gambar 6 merrurpakan jurmlah data yang di capturrer olerh wirershark. Dari data
terrserburt dapat dilakurkan perrhiturngan derlay derngan rurmurs serbagai berrikurt:

rata-rata derlay =

Total Delay

Total Paket Yang Diterima

Dari rurmurs diatas didapatkan tampilan grafik yang mernampilkan data derlay yang dilakurkan
perrcobaan derngan berberrapa kondisi
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dengan pengujian yang melibatkan skenario satu perangkat
terhubung, sedikit perangkat terhubung (5 perangkat), dan banyak perangkat terhubung (10 perangkat), dapat
disimpulkan bahwa layanan IndiHome dengan bandwidth 10 Mbps secara umum mampu memenuhi kebutuhan
pelanggan. Hal ini dibuktikan dengan nilai parameter Quality of Service (QoS) yang terukur dalam berbagai
skenario penggunaan. Nilai Delay yang dihasilkan secara konsisten berada di bawah 1 ms, termasuk dalam
kategori sangat baik, menunjukkan minimnya latensi dalam transmisi data. Namun, parameter Packet Loss
menunjukkan penurunan signifikan pada saat terdapat banyak perangkat yang terhubung, mencapai 10% dan
termasuk dalam kategori cukup. Pada mode Upload, nilai Packet Loss bahkan mencapai 50% pada waktu sibuk,
mengindikasikan adanya kehilangan data yang signifikan pada kondisi jaringan padat. Hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa kualitas layanan IndiHome sangat dipengaruhi oleh jumlah pengguna yang terhubung
secara bersamaan. Semakin banyak pengguna, semakin tinggi kemungkinan terjadinya penurunan kualitas
layanan, terutama pada parameter Packet Loss. Namun, parameter Throughput dan Delay relatif tidak terpengaruh
oleh jumlah pengguna. Selain itu, faktor waktu juga berperan dalam fluktuasi kualitas layanan IndiHome. Terdapat
beberapa anomali dalam perhitungan QoS, di mana nilai QoS pada saat jumlah pengguna sedikit (5 perangkat)
justru lebih rendah dibandingkan saat jumlah pengguna banyak (10 perangkat) pada parameter Delay dan
Throughput. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas layanan IndiHome tidak selalu dapat diprediksi berdasarkan
jumlah pengguna saja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kondisi jaringan secara
keseluruhan dan waktu pengukuran.
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